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KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian identifikasi lalat dan 
kutu pada sapi perah di wilayah KUTT Grati Pasuruan dapat 
ditarik kesimpulan antara lain: 
a. 	 Jenis lalat dan kutu yang ditemukan di wilayah kerja 
KUTr Grati Pasuruan adalah Haemeltobia irritans, i'lL/sca 
domestikiii .• Hippobosca maculata, Tabanus rubidus .• Sto­
moxys calcitrans, Haematopinus eurysternus. Ddmiillinia 
bovis. 
b. 	 Populasi jenis lalat dan kutu yang ditemukan diwilayah 
kerja KUTr Grati Pasuruan adalah Hdematobia irritans 
(9,35'%.), i'lusca domestil<Cl (14,19'%.), HippoboscCl macuiatCl 
(13,231.), Tabanus rubidus (1,29'%.), Stomoxys calcitrans 
( O. 96'%.), HaemCl topinus eurys ternus (52, 26'%.) dan D;amdl i­
nid bovis (8, 71'%.). 
c. 	 H;aemd topinus eurysternus terdapat pada ekor (50'%.) dan 
mata (10'%.) pada sapi perah, sedangkan Ddmdlinid bovis 
hanya terdapat pada kepala (6,67'%.) sapi perah. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat 
dikemukakan yaitu: 
Kepada petugas penyuluh peternakan dan Dokter hewan 
yang bertugas di daerah tersebut, sebaiknya lebih 
meningkatkan penyuluhan-penyuluhan mengenai kerugian 
ekonomi dan penyakit yang dapat ditimbulkan oleh 
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36 
lalat dan kutu, terutama lalat penghisap darah 

sebagal sebagal vektor mekanik dari penyakit protozoa, 

cacing, bakteri dan virus. 

Kandang dan sekitarnya sebalknya di awaei sanitasinya 







Bhayu Nurtjahya Indro Hustika. Penelitian ini 
dilakukan mulai tanggal 18-20 September 1995 di wilayah 
Grati di KUTT Suka Makmur Grati Pasuruan, sedangkan 
identifikasi lalat dan kutu dilakukan di Laboratoril~ 
Entomologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 
Airlangga. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis 
lalat dan kutu serta seberapa besar populasinya dan untuk 
mengetahui terdapat pada bagian mana saja kutu-kutu di 
tubuh sapi perah di wilayah grati di KUTT Suka Makmur 
Grati Pasuruan. 
Lalat dan kutu ditangkap dari 30 kandang petani 
peternak dengan cara random. Berdasarkan jenis lalat dan 
kutu yang ditemukan adalah Haematobia irritans, Musca 
domestica, Hipobosca maculata, Tabanus rubidus, Stomoxys 
oalcitrans, Haematopinus eurysternus (kutu) dan Damalinia 
bovis (kutu). 
Papulasi lalat dan kutu dari hasil penelitian adalah 
Musca domestica 14,19%, Hipobosca maculata 13,23%, 
Haematobia irritans 9,35%, Tabanus rubidus 1,29%, Stomoxys 
calcitrans 0,96%, Haematopinus eurysternus 52,26% dan 
DamaliJJis. bovis 6,71%. 
Jenis kutu yang terdapat dilokasi tubuh sapi perah 
~dalah Haematopinus eurysternus pada ekor 50% dan pada 
ata 10%. Sedangkan Damalinia bovis pada kepala 6,7%. 
Jenie kutu yang terdapat di lokasi tubuh sapi perah 
adalah Haematopinus eurysternus, pada ekor 50% dan pada 
mata 10%. Sedangkan Damalinia bovis pada kepala 6,7%. 
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